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ABSTRACT

There are several types of fish that cannot yet be cultivated because it is difficult to differentiate
male and female. The results of this research state that nilem fish (Osteochilus hasselti) have
primary sexual characteristics in the form of testes in male fish and ovum in female fish.
Meanwhile, the secondary sexual characteristics are: Size, male fish have a smaller body size
than female fish. Color, male fish have brighter and more attractive colors than female fish.
Operculum, male fish have a rougher operculum compared to female fish. Nilem fish
(Osteochilus hasselti) are fish that have gonochoristic sexual characteristics, because nilem fish
only have one sex cell throughout their life.
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ABSTRAK

Ada beberapa jenis ikan masih belum dapat dibudidayakan kerena sulit untuk membedakan
jenis kelamin jantan dan betina. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa ikan nilem
(Osteochilus hasselti) memiliki ciri seksualitas primer berupa testis pada ikan jantan dan ovum
pada ikan betina. Sedangkan untuk ciri seksualitas sekundernya yaitu: Ukuran, ikan jantan
memiliki ukuran tubuh yang lebih kecil dibandingkan ikan betina. Warna, ikan jantan
memiliki warna yang lebih cerah dan menarik dibandingkan dengan ikan betinanya.
Operculum, ikan jantan memiliki operculum yang lebih kasar dibandingkan dengan ikan
betina. Ikan Nilem (Osteochilus hasselti) termasuk ikan yang memiliki sifat seksualitas
gonokaoristik, karena ikan nilem hanya memiliki satu sel kelamin sepanjang hidupnya.

Kata kunci: ikan ilem, jenis kelamin, morfologi, anatomi
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PENDAHULUAN

Pengetahuan mengenai organ reproduksi ikan merupakan bagian yang sangat penting dalam
biologi perikanan. lkan dapat dilihat sifat seksual primer dan sekundernya. Sifat seksual primer
ditandai dengan adanya organ yang berhubungan langsung dengan proses reproduksi seperti testis,
dan ovari beserta pembuluh pembuluhnya. Sedangkan sifaat seksual sekunder merupakan tanda
tanda diluar sifat seksual primer seperti adanya perbedaan bentuk dan warna (Kadarusman, 2010).
Proses penentuan seksual pada ikan memilki variabel dan materi yang rumit serta mekanisme yang
beragam diantara spesies ikan yang berbeda. Dalam 30 tahun terakhir, beberapa penelitian mengarah
pada tipe gonad, hermaproditisme, penentuan genetik seksual, dan keseringan munculnya steroid
seksual paada pembedaan seksual (Mulfizar, 2012).

Penelitian yang berfokus pada penentuan seksual ikan penting untuk ekologi dan para peneliti
akuakultur, seperti karakter morfometrik yang telah digunakan sebagai alat untuk mengidentifikasi
ambang batas pertumbuhan dan dimorfisme seksual di ontogeny dari beberapa spesies ikan yang
dibudidayakan maupun di alam, seperti Rutilus rutilus (Kadarusman, 2010).

Penentuan perbedaan ini dapat digunakan untuk seleksi betina dalam populasi di ekologi
maupun akuakultur. Perbedaan reproduktif seksual dapat diprediksi dari arah dan besarnya seksual
dimorfisme dari morfologi eksternal dan internal. Ikan jantan memiliki struktur yang lebih besar yang
menambah perolehan kesempatan memijah, sedangkan betina diprediksi memiliki lebih besar organ
yang terasosiasi pada produksi telur (Afini, 2014).

Mengetahui perbedaan antara jenis kelamin jantan dan betina pada ikan, baik itu hermaprodit,
gonokhorisme, ataupun kondisi seks yang normal kita dapat memahami struktur populasi, Kita dapat
mengkaji analisis stok, yaitu dengan mengartikan sebuah kelompok ikan atau hewan perairan lainya
yang dapat diperlakukan sebagai unit tunggal untuk tujuan manajemen ataupun lainnya. Selain itu,
dengan kita mempelajari pembedaan jantan dan betina pada ikan kita dapat memprediksi secara dini
pengambilan strategi dalam penanganan budidaya (Effendi, 2002).Tujuan peneliitian ini adalah
untuk mengenali perbedaan jenis kelamin jantan dan betina pada ikan secara morfologi dan anatomi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 2024. Berlokasi di Laboratorium
Fakultas Perikanan Universitas Islam Ogan Komering. llir Kayuagung. Alat yang digunakan dalam
penelitian pengenalan jantan dan betina yaitu alat bedah, baki preparat, dan alat tulis. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu ikan nilem (Osteochillus hasselti).

Metode dan Analisis Data

Metode yang digunakan dalam ini yaitu melihat morfologi dan melihat bagian dalam tubuh
ikan. Metode melihat morfologi, mula mula gambar bentuk ikan diamati dan disebutkan bagian
bagian tubuh ikan, selanjutnya perbedaan bentuk, warna, dan keberadaan organ reproduksi ikan
diamati, dan semua data pengamatan dicatat. Metode kedua, melihat bagian dalam tubuh ikan. Mula
mula pembedahan ikan dilakukan, lalu gonadnya diambil dan digambar, untuk gonad yang sudah
diamati dimasukkan dalam toples yang tersedia dan diberi air 9 ml formalin 10%, lalu hasil dicatat
dan dideskripsikan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Morfologi

Dilihat secara morfologi, jenis kelamin dari ikan Nilem yang diamati antara lain sebagai
berikut :

Ikan ke-1 Jantan
Ikan ke-2 Betina
Ikan ke-3 Betina
Ikan ke-4 Jantan
Ikan ke-5 Betina
Ikan ke-6 Jantan

Tabel 1. Data Pengamatan Jantan dan Betina (Perbedaan secara Morfologi)
Jantan Betina

Ukuran Kecil

Sisik Cerah Sisik Gelap

Ikan yang diamati secara morfologi, ikan nomor 1, 4, 5, dan 6 memiliki ukuran tubuh yang
lebih kecil dibandingkan dengan ikan nomor 2 dan 3. Selain itu, ikan nomor 2 dan 3 memiliki
operculum yang lebih halus dan juga sisik bagian depannya lebih gelap dibandingkan dengan ikan
nomor 1, 4, 5 dan 6. Ikan nomor 2 dan 3 adalah ikan betina, sedangkan ikan nomor 1, 4, 5 dan 6
adalah ikan jantan. Hal ini ditentukan berdasarkan referensi yang menyatakan bahwa berdasarkan
ciri seksualitas sekunder yang bersifat dikromatisme yaitu ikan dapat dibedakan berdasarkan

perbedaan warna, ikan jantan memiliki warna lebih cerah dibandingkan dengan ikan betina (Afini,
2014).
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Anatomi
Dilihat secara anatomi, jenis kelamin dari ikan Nilem yang diamati antara lain sebagai berikut
Ikan ke-1 Jantan
Ikan ke-2 Belum memiliki gonad ( belum jelas )
Ikan ke-3 Betina
Ikan ke-4 Jantan
Ikan ke-5 Jantan
Ikan ke-6 Jantan
Perbedaan ikan Nilem jantan dan betina secara anatomi
Jantan : Gonad berwarna putih
Betina : Gonad berwarna kekuningan

Tabel 2. Data Pengamatan Jantan dan Betina ( Perbedaan secara Anatomi)
Jantan Betina

Gonad berwarna putiH -A

Gonad berwarna kekuningan

Pada pengamatan anatomi pada ikan-ikan yang telah diamati bagian morfologinya untuk
membuktikan bahwa ikan-ikan yang telah diduga tadi benar-benar tepat jenis kelaminnya. Hasil yang
didapatkan ketika melakukan pengamatan adalah gonad jantan memiliki warna putih sedangkan
gonad betina adalah warna kekuningan. Dan sehingga dugaan awal pada pengamatan morfologi
terbukti setelah dilakukan pengamatan anatomi. Karena berdasarkan referensi yang menyatakan
bahwa ciri seksualitas primer adalah ditandai dengan adanya organ yang berhubungan secara
langsung dengan proses reproduksi, yaitu ovarium dan pembuluhnya pada ikan betina dan testis
dengan pembuluhnya pada ikan jantan (Alfian, 2014).

Ikan nomor 2 ketika dilakukan pengamatan anatomi, tidak terdapat gonad jantan maupun
gonad betina di dalam tubuhnya. Hal ini disebabkan karena ukuran ikan tersebut masih terlalu kecil
dibandingkan dngan ikan yang lainnya. Dapat disimpulkan bahwa ikan nilem (Ostechilus hasselti)
adalah ikan yang bersifat gonokoristik bukan hermaprodit. Karena hermaprodit adalah kondisi
dimana pada satu spesies terdapat dua sel kelamin jantan dan betina pada tubuhnya. Sedangkan
gonokoristik adalah sebliknya, yaitu keadaan dimana pada satu spesies hanya terdapat satu jenis sel
kelamin pada tubuhnya selama daur hidupnya (Wiadnya, 2011).
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KESIMPULAN

Ikan Nilem (Osteochilus hasselti) memiliki ciri seksualitas primer berupa testis pada ikan
jantan dan ovum pada ikan betina. Sedangkan untuk ciri seksualitas sekundernya yaitu: Ukuran, ikan
jantan memiliki ukuran tubuh yang lebih kecil dibandingkan ikan betina. Warna, ikan jantan
memiliki warna yang lebih cerah dan menarik dibandingkan dengan ikan betinanya. Operculum, ikan
jantan memiliki operculum yang lebih kasar dibandingkan dengan ikan betina. lkan Nilem
(Osteochilus hasselti) termasuk ikan yang memiliki sifat seksualitas gonokoristik, karena ikan nilem
hanya memiliki satu sel kelamin sepanjang hidupnya.
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